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Abstrak

Tindak tutur merupakan tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan dengan mempertimbangkan aspek
dari tuturan tersebut. Salah satu bentuk tindak tutur adalah tindak tutur ilokusi. Penggunaan setiap jenis tuturan
terikat oleh kaidah dan norma kebahasaan. Namun, fakta menunjukkan bahwa, masih banyak penggunaan
bahasa yang tidak sesuai dengan norma sosial serta nilai-nilai kebahasaan yang menyebabkan munculnya tindak
kejahatan berbahasa, seperti penghinaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur
penghinaan yang dituturkan oleh para tokoh antagonis terhadap tokoh utama yang terdapat dalam film Better
Days (/& f#ry . Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena data dari penelitian ini
berupa cuplikan monolog, dialog antar tokoh, serta tingkah laku para tokoh yang hasilnya disajikan dalam
bentuk deskripsi. Data diidentifikasi menggunakan metode Simak Bebas Libat Cakap dan metode catat. Hasil
dari analisis data ditemukan sejumlah 22 data tindak tutur penghinaan pada lima jenis tindak tutur ilokusi, yaitu
tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, tindak tutur ekspresif, dan tindak tutur deklarasi,
serta fungsi tindak tutur yang digunakan, yaitu kompetitif, menyenangkan, bekerja sama, dan bertentangan. Jenis
tindak tutur asertif menjadi jenis tindak tutur yang paling banyak digunakan, sedangkan yang paling sedikit
digunakan adalah jenis tindak tutur komisif. Sementara itu, fungsi tindak tutur yang paling mendominasi adalah
fungsi bertentangan, sedangkan fungsi yang paling sedikit ditemukan adalah fungsi menyenangkan.

Kata kunci: tindak tutur ilokusi, jenis tindak tutur, fungsi tindak tutur, penghinaan, Better Days /> Ef94R)
Abstract

Speech acts are actions that are displayed through speech by considering aspects of the speech. One form of
speech act is illocutionary speech act. However, there are still many uses of language that are not in accordance
with social norms and values in that language which lead to the emergence of cases of language crimes, such as
humiliation. This research aims to describe the types of humiliation illocutionary speech acts spoken by the
antagonists towards the main character in the Better Days (/>4EE9#) movie. This research is a type of qualitative
descriptive research because the data from this research are in the form of monologue excerpts, dialogues
between characters, and the behavior of the characters whose results will be presented in the form of descriptions.
The data were identified using the Simak Bebas Libat Cakap method and note-taking method. The results of the
data analysis found a total of 22 data of humiliation speech acts in five types of illocutionary speech acts,
assertive speech acts, directive speech acts, commissive speech acts, expressive speech acts, and declaration
speech acts, as well as the functions of speech acts used: competitive, convivial, collaborative, and conflictive.
The type of assertives speech act is the most used type of speech act, while the least used is the commissives
type of speech act. Meanwhile, the most dominating function of speech acts is the conflictive, while the least
found function is the convivial.

Keywords: illocutionary speech act, types of speech act, functions of speech act, humiliation, Better Days (/4
E9fRY

masing-masing, seperti  kepentingan  budaya,

PENDAHULUAN pendidikan, hukum, agama, dan sebagainya.

Manusia ~ menggunakan ~ bahasa  dalam Artinya, bahasa dapat digunakan oleh manusia
menyampaikan ide dan pikirannya. Oleh karena itu, untuk menjalankan kepentingan dengan fungsinya
bahasa mempunyai hubungan yang erat dengan masing-masing. ~ Subandi  (2020:738)  juga
kehidupan ~ manusia. ~ Subyantoro  (2019:37) mengatakan bahwa, selain digunakan untuk
mengatakan bahwa, bahasa yang digunakan oleh menyampaikan ide dan perasaan, bahasa juga
manusia memiliki kepentingan dan fungsinya digunakan manusia untuk berinteraksi sesama
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manusia sebagai makhluk sosial yang berarti bahasa
menekankan fungsinya sebagai alat komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari. Pendapat tersebut
memiliki arti bahwa, bahasa digunakan oleh
manusia sebagai alat komunikasi dengan sesamanya
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penggunaan
bahasa untuk bertindak tutur, penutur harus mampu
memilih dan menggunakan serangkaian ucapan
dengan tepat yang sesuai dengan situasi dari tuturan
tersebut, sehingga maksud dari tuturan tersebut
dapat diterima lawan bicaranya dan dapat
menjadikan kegiatan tindak tutur berjalan dengan
baik.

Yule (2014:81) menjelaskan bahwa, tindak tutur
merupakan usaha untuk mengungkapkan diri
melalui tuturan yang tidak hanya mengandung kata-
kata dan struktur gramatikal saja, namun juga
mengandung tindakan-tindakan yang menyertai
tuturan tersebut. Austin (dalam Herliana, 2019:90)
mengatakan bahwa, tindak tutur merupakan sebuah
tindakan bertutur dengan tujuan menyampaikan
maksud dari penutur kepada petutur. Sejalan dengan
pendapat Yule dan Auistin, Cutting (dalam Halid,
2021:64) juga mengatakan bahwa, tindak tutur
merupakan tindakan yang dilakukan ketika sebuah
kata dihasilkan. Singkatnya, tindak tutur merupakan
tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan
dengan mempertimbangkan aspek dari ' tuturan
tersebut. Tindakan yang menyertai sebuah tuturan
dapat mempermudah penutur untuk menghasilkan
sebuah maksud dari tuturan tersebut. #ip¥g X Xing
Fayi (2010:204) mengatakan bahwa =157 421
Y — M E RIS BT R BRRE TN, TEITHA
MR EAT N ydnyit xingwéi shi zhi shuohua shi yi
zhong fuza de yanyii jiaoji xingwéi, baokuo shu shi
xingwéi, xingshi xingwéi hé chéngshi xingwéi yang
artinya, tindak tutur mempunyai arti bahwa
berbicara adalah tindakan komunikasi verbal yang
kompleks, termasuk tindakan naratif, dan
keberhasilan ~ komunikasi.  Sehingga,  dapat
disimpulkan dari pernjelasan ¢ 3E x Xing Fuyi
bahwa tindak tutur adalah sebuah tuturan yang
kompleks karena disertai dengan tindakan-tindakan.

Bentuk dari tindak tutur yang dikembangkan
oleh Austin (dalam Herliana, 2019:90) dibagi
menjadi tiga jenis, yaitu tindak tutur lokusi yang
merupakan tindak tutur berupa pernyataan
seseorang dengan hanya memberikan informasi
tanpa adanya keinginan timbal balik dari mitra tutur
(pendengar) kepada penutur. Kedua, tindak tutur
ilokusi yang merupakan tindak tutur yang
dituturkan tanpa disertai tindakan tertentu dari

penuturnya, contohya berjanji, membuat pernyataan,

dan memerintah atau menyatakan permintaan.

Ketiga, tindak tutur perlokusi, yaitu tindak tutur

yang dapat memberikan pengaruh  kepada

pendengarnya.

Searle (dalam Leech, 2011:164-165)
mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi menjadi
lima jenis yang didasarkan oleh fungsi tuturannya.
Penjelasan jenis-jenis tindak tutur ilokusi adalah
sebagai berikut.

1. Asertif (assertives) merupakan jenis tindak tutur
ilokusi yang dimana penutur terikat oleh
kebenaran dari proposisi yang diungkapkan baik
kebenaran positif maupun negatif, misalnya
menyatakan, berpendapat, menjelaskan sesuatu,
menunjukkan sesuatu, mengusulkan,
melaporkan, membual, mengeluh, mengakui,
dan memastikan.

2. Direktif (directivesi) merupakan jenis tindak
tutur ilokusi yang mempunyai tujuan untuk
menghasilkan suatu pengaruh berupa tindakan
yang dilakukan oleh lawan bicara. Fungsi ini
dapat juga disebut sebagai perintah atau
permintaan dari penutur, misalnya memesan,
memerintah, memohon, menuntut, dan memberi
nasihat.

3. Komisif (commissives) merupakan jenis tindak
tutur ilokusi yang dimana penutur terikat oleh
sesuatu tindakan yang akan datang di masa
depan, misalnya menjajikan, menawarkan, dan
berkaul.

4. Ekspresif (expressives) merupakan jenis tindak
tutur  ilokusi  yang  digunakan  untuk
mengungkapkan atau mengutarakan sikap atau
perasaan dari penutur terhadap keadaan yang
berhubungan pada kondisi tertentu, misalnya,
berterimakasih, mengucapkan selamat,
mengucapkan belasungkawa, memberi dan
meminta maaf, mengecam, menuduh, memuji,
humor, basa-basi, dan sebagainya.

5. Deklarasi (declarations) merupakan jenis tindak
tutur ilokusi yang mengakibatkan adanya
kesesuaian isi proposisi dengan realitas. Bentuk
ini dimaksudkan penutur untuk menciptakan hal
yang baru pada status, keadaan, dan sebagainya.
Contoh bentuk tindak tutur pada fungsi ini
misalnya mengundurkan diri, memecat dan
mengangkat pegawai, membaptis, memberi
nama, menjatuhkan hukuman, memvonis,
mengucilkan atau membuang, dan sebagainya.
Adanya situasi yang berbeda menyebabkan

adanya ragam fungsi pada tindak tutur ilokusi.
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Menurut Leech (2011:162), fungsi-fungsi tindak
tutur ilokusi tersebut diklasifikasikan menjadi
empat jenis. Fungsi-fungsi tindak tutur ilokusi
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Kompetitif (competitive) merupakan fungsi
ilokusi yang mempunyai tujuan untuk bersaing
dengan tujuan sosial. Pada fungsi ilokusi
kompetitif, sopan santun bersifat negatif dan
menambah perselisihan, misalnya memerintah,
menuntut, meminta, mengemis, dan lain
sebagainya.

2. Menyenangkan (convivial) merupakan fungsi
ilokusi yang mempunyai tujuan sejalan dengan
tujuan sosial. Pada fungsi ilokusi ini, sopan
santun bersifat lebih positif dan menambah
keharmonisan, misalnya menawarkan,
mengundang, mengajak, menyapa,
mengucapkan terima kasih, mengucapkan
selamat, dan lain sebagainya.

3. Bekerja Sama (collaborative) merupakan fungsi
ilokusi yang mempunyai tujuan dengan tidak
menghiraukan tujuan sosial. Fungsi ilokusi ini
tidak melibatkan sopan santun dalam tindak
tutur ini  karena tidak relevan, misalnya
menyatakan,  mengumumkan,  melaporkan,
mengajarkan, dan lain sebagainya.

4. Bertentangan (conflictive) merupakan fungsi
ilokusi yang mempunyai tujuan bertentangan
dengan tujuan sosial. Pada fungsi ilokusi
bertentangan ini tindak memiliki. unsur sopan
santun sama sekali, misalnya mengancam,
menyumpahi, memarahi, menuduh, dan lain
sebagainya.

Dalam peristiwa bertindak tutur, konteks
memiliki peran yang sangat penting. Menurut Lubis
(2015:86), pada setiap peristiwa bertindak tutur, ada
beberapa faktor yang berperan dalam peristiwa
tersebut, seperti penutur, lawan bicara, topik
pembicaraan, tempat, dan sebagainya. Sehingga
dapat diartikan bahwa, suatu konteks sangat
berpengaruh dalam menentukan arti dan makna dari
sebuah tindak tutur. Hymes (dalam Lubis, 2015:87)
menyebutkan ciri-ciri konteks yang relevan yaitu
pembicara, pendengar, topik pembicaraan, setting
(waktu dan tempat), channel (penghubung), code
(dialek dan stail), pesan, dan kejadian. Melalui ciri-
ciri konteks tersebut, penutur harus menyesuikan
siapa lawan bicara, topik apa yang dibicarakan, di
mana tempat peristiwa tindak tutur tersebut
dilakukan, dan sebagainya.

Menurut Lubis (2015:5), bahasa adalah sebuah
gejala sosial. Oleh karena itu, dalam bertindak tutur

secara lisan maupun tulisan, umumnya penutur
memperhatikan dan memilah bahasa yang sesuai
dengan kondisi, norma sosial, dan nilai-nilai pada
bahasa yang akan digunakan. Sejalan dengan hal itu,
Subandi (2006:59) mengatakan bahwa, pengguna
bahasa tidak hanya dituntut oleh aturan-aturan yang
sifatnya linguistis, namun juga yang bersifat
nonlinguistis. Lubis (2015:5) melanjutkan bahwa,
faktor situasi yaitu siapa pembicara dan pendengar
serta kapan dan di mana merupakan faktor-faktor
yang dominan untuk menentukan penggunaan kata,
frasa, atau kalimat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, dalam bertindak tutur, penutur sebagai
pengguna bahasa tidak hanya memperhatikan hal-
hal yang bersifat linguistis saja, namun juga harus
menyusaikan tuturan dengan faktor-faktor lain yang
dominan, seperti faktor situasi. Namun, pada
kenyataannya masih banyak penggunaan bahasa
yang tidak sesuai dengan norma sosial serta nilai-
nilai pada bahasa tersebut. Penyalahgunaan bahasa
dapat menyebabkan bahasa tersebut memiliki nilai-
nilai yang buruk dan akan melahirkan pandangan
yang buruk pula terhadap penuturnya. Hal inilah
yang menyebabkan munculnya  kasus-kasus
kejahatan berbahasa.

Secara teoretis, penghinaan merupakan salah
satu bentuk kejahatan berbahasa yang termasuk ke
dalam kasus defarmasi. Menurut Black Law
Dictionary (dalam Sholihatin, 2019:74), defarmasi
yang mencakup pencemaran nama baik, fitnah,
penghinaan atau penistaan didefinisikan sebagai
komunikasi palsu yang disengaja, baik yang di
publikasi maupun diucapkan yang bertujuan untuk
melukai atau mencemarkan dan menciderai reputasi
atau nama baik orang lain. Defarmasi sendiri dapat
berupa tuturan lisan maupun tuturan tertulis dengan
tujuan utama untuk menyerang harga diri,
kehormatan, atau nama baik. Sementara itu,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia online,
penghinaan merupakan kata nomina yang berarti
proses, cara, atau perbuatan menghina (kan);
menistakan. Kuntarto (2021:234) menjelaskan
bahwa, terdapat kriteria-kriteria secara pragmatik
dari sebuah penghinaan yang ditinjau dari
penggunaannya di masyarakat, yaitu mengandung
kata-kata yang merendahkan, mengandung Kkata-
kata yang termasuk bentuk umpatan yang
merendahkan, membandingkan sesuatu yang
dianggap hina, dan ditujukan untuk seseorang atau
kelompok antara A dan B. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  penghinaan  merupakan
perbuatan tidak baik yang mempunyai tujuan untuk



Tindak Tutur Penghinaan oleh Para Tokoh Antagonis dalam Film Better Days (24 ZE#947)
Ditinjau dari Jenis dan Fungsi Tindak Tutur llokusi

merendahkan kedudukan atau martabat orang
maupun kelompok lain yang dinyatakan atau
disampaikan melalui media bahasa.

Tindak tutur penghinaan tidak hanya terjadi
pada peristiwa tutur nyata, tetapi hal ini juga dapat
terjadi pada peristiwa tutur dunia rekaan, salah
satunya ialah peristiwa tutur dalam cerita film. Film
merupakan salah satu hasil karya sastra yang mejadi
bentuk khayalan dari kehidupan asli. Ismail (dalam
Rahma, 2013:13) mengatakan bahwa, sesuatu yang
dapat dilihat oleh mata dan didengar oleh telinga
akan lebih cepat dan lebih mudah ditangkap oleh
akal daripada sesuatu yang dapat dibaca itu karena
akan  memerlukan usaha pembaca  untuk
mengkhayal agar dapat menangkap isinya. Film
tidak hanya menjadi sebuah sarana hiburan, namun
juga dapat memberikan maksud dan pesan maupun
solusi atas sesuatu hal yang sedang terjadi dan
berkembang di masyarakat.

Salah satu film yang mengandung banyak
penghinaan di dalam tindak tuturnya adalah film
Better Days ¢/ #9#8) . Film ini mengangkat kisah
tentang perundungan yang masih sering terjadi di
lingkungan sekolah, khususnya di kalangan para
siswa di Cina. Perundungan merupakan perilaku
tidak menyenangkan baik secara verbal, fisik,
ataupun sosial di dunia nyata maupun dunia maya.
Perilaku perundungan tidak lepas dari adanya
kejahatan berbahasa yang dilakukan oleh pelaku
perudungan terhadap korban vyang dirudung.
Hampir  keseluruhan. tindak tutur kejahatan
berbahasa yang dilakukan oleh para tokoh antagonis
dituturkan kepada tokoh utama, karena tokoh utama
merupakan seorang siswa yang menjadi korban
perundungan di sekolah. Para tokoh antagonis yang
melakukan tindak tutur kejahatan berbahasa
terhadap tokoh utama antara lain Wei Lai, Luo Ting,
Xu Miao, teman-teman kelas, bos preman beserta
preman-preman  lainnya.  Bentuk  kejahatan
berbahasa yang dituturkan oleh para tokoh
antagonis terhadap tokoh utama dalam film Better
Days (/% #yfR) ialah, hasutan, ujaran kebencian,
penghinaan, pencemaran nama baik, fitnah, dan
ancaman. Kejahatan berbahasa yang dilakukan
berupa tuturan pada bahasa lisan maupun bahasa
tulis. Selain itu, pada kasus kejahatan berbahasa
yang ditemukan pada film Better Days /IR
sebagian besar disertai dengan kekerasan dan
tindakan kriminal lainnya sehingga merugikan
korban perundungan, baik secara fisik maupun
mental. Film Better Days ¢/ #& g5 #&) ini dipilih
sebagai objek penelitian karena dalam film ini

ditemukan banyak bentuk tindak tutur penghinaan
oleh para tokoh antagonis terhadap tokoh utama
yang dapat ditinjau menggunakan jenis dan fungsi
ilokusi.

Dengan adanya macam-macam tindak tutur
kejahatan berbahasa yang dilakukan oleh para tokoh
antagonis di dalam film Better Days ¢/ £Ef94R) ,
yang menjadi fokus permasalahan inti dari artikel
ini ialah, penggunaan tindak tutur penghinaan
sebagai tindak tutur kejahatan berbahasa yang
paling banyak dituturkan oleh para tokoh antagonis
terhadap tokoh utama ditinjau dari jenis tindak tutur
ilokusi beserta fungsinya dalam film Better Days
(HEMRY . Sementara itu, data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa cuplikan monolog,
dialog antar tokoh, serta tingkah laku para tokoh
antagonis terhadap tokoh utama dalam film Better
Days (4 1K) -

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka,
rumusan masalah pada penelitian ini dapat
dirincikan seperti berikut: 1 ) Bagaimanakah
bentuk tindak tutur penghinaan oleh para tokoh
antagonis dalam film Better Days {/>4E#51R) jika
ditinjau dari jenis-jenis tindak tutur ilokusi? 2)
Bagaimanakah fungsi tindak tutur penghinaan oleh
para tokoh antagonis dalam film Better Days (/>4
ga9fR) jika ditinjau dari fungsi tindak tutur ilokusi?
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Mendeskripsikan bentuk tindak tutur
penghinaan dalam film Better Days ¢/4E#5#&) oleh
para tokoh antagonis jika ditinjau dari jenis-jenis
tindak tutur ilokusi. 2) Mendeskripsikan fungsi
tindak tutur penghinaan oleh para tokoh antagonis
dalam film Better Days ¢/ 4R) jika ditinjau
dari fungsi tindak tutur ilokusi.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini yakni penelitian pertama yang
dilakukan oleh Permatasari (2019) dengan judul
“Tindak Tutur Ilokusi Ujaran Kebencian Facebook
Tahun 2017-2019”. Penelitian yang dilakukan oleh
Permatasari bertujuan untuk mengklasifikasikan
tindak tutur ke dalam jenis tuturan ilokusi dan
bentuk ujaran kebencian, serta mengklasifikasikan
tipe strategi yang ada pada facebook ADP.
Perbedaan  penelitian yang dilakukan oleh
Permatasari dengan penelitian ini adalah adanya
perbedaan bentuk tindak tutur kejahatan berbahasa
yang diteliti. Sedangkan, persamaannya yakni
fokus dari penelitian yang dilakukan oleh
Permatasi dan penelitian ini sama-sama berfokus
pada bentuk tindak tutur kejahatan berbahasa dan
jenis tindak tutur ilokusi. Penelitian kedua yaitu
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penelitian yang dilakukan oleh Isnaini (2020)
dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi dalam Dialog
Film The Captain: Kajian Pragmatik”. Tujuan dari
penelitian yang dilakukan oleh Isnaini adalah untuk
mendeskripsikan jenis dan fungsi tindak tutur
ilokusi yang terdapat dalam dialog film The
Captain ¢ = E#1« ) . Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Isnaini dengan penilitian ini adalah
fokus penelitian yang dilakukan oleh Ismaini
mengenai jenis dan fungsi ilokusi sedangkan fokus
dari penelitian ini mengenai tindak tutur
penghinaan yang ditinjau menggunakan jenis dan
fungsi ilokusi. Sedangkan, persamaannya yakni
sama-sama menggunakan jenis dan fungsi ilokusi
untuk meninjau tindak tutur.

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2017:2) metode penelitian
adalah metode ilmiah untuk memperoleh data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
adalah penelitian yang termasuk ke dalam jenis
penelitian kualitatif karena penelitian ini tidak
menggunakan data dalam bentuk angka, melainkan
data yang berupa cuplikan monolog, dialog antar
tokoh, serta tingkah laku para tokoh antagonis. Hal
ini sejalan dengan pendapat dari Moleong (2016:6)
yang mengatakan bahwa, penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
memahami  fenomena yang dialami subjek
penelitian secara keseluruhan, seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, melalui
deskripsi kata dan bahasa, pada konteks khusus dan
menggunakan metode -ilmiah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini ialah, metode
deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data penelitian yang berupa
cuplikan monolog, dialog antar tokoh, serta tingkah
laku para tokoh antagonis dalam film Better Days
(> RY yang ditinjau dari jenis dan fungsi
tindak tutur ilokusi menurut Searle.

Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2016:157)
menjelaskan bahwa, sumber data penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, yang
selebihnya adalah data tambahan. Berdasarkan
pendapat tersebut, sumber data penelitian ini adalah
film Better Days (/& ##R) karya Derek Tsang
yang rilis pada 25 Oktober 2019. Film beraliran
drama ini diangkat dari sebuah novel yang berjudul
In His Youth, In Her Beauty karya Jiu Yuexi.
Sedangkan, data yang digunakan pada penelitian ini
merupakan cuplikan monolog tokoh antagonis
terhadap tokoh utama, dialog antar tokoh, dan

tingkah laku para tokoh yang menunjukan bentuk
tindak tutur penghinaan terhadap tokoh utama. Data
penelitian yang telah terkumpul kemudian
diidentifikasi dengan memberikan kode pada tiap
data. Seperti contoh kode (BD/WL/13:47-14:00),
jika dijabarkan sebagai berikut: BD merupakan
kode film yang diteliti, WL merupakan kode untuk
nama tokoh yang melakukan tuturan atau berkaitan
dengan tuturan, (13:47-14:00) merupakan durasi
waktu  ditemukannya tindak  tutur ilokusi
penghinaan.

Secara keseluruhan, data jenis tindak tutur
ilokusi yang mengandung bentuk kejahatan
berbahasa penghinaan adalah berjumlah 22 data dan
diklasifikasikan menjadi lima bentuk tindak tutur
ilokusi, yaitu ilokusi asertif 7 data, ilokusi direktif 4
data, ilokusi komisif 1 data, ilokusi ekspresif 6 data,
dan ilokusi deklarasi 4 data. Sedangkan jumlah data
yang mengandung fungsi tindak tutur ilokusi
diklasifikasikan menjadi empat, yaitu kompetitif 3
data, menyenangkan 1 data, bekerja sama 4 data,
dan bertentangan 13 data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah teknik simak bebas libat cakap dan
teknik catat. Mahsun (2017:92) menjelaskan bahwa,
pada teknik simak bebas libat cakap, peran peneliti
hanya sebagai pengamat penggunaan bahasa
(menyimak dialog yang terjadi antar informan),
bukan sebagai orang yang terlibat dalam peristiwa
yang sedang diteliti. Dalam hal ini, peneliti akan
menonton serta menyimak tindak tutur dan tingkah
laku para tokoh pada film Better Days (/4EE1R) .
Mahsun - (2017:93) melanjutkan bahwa, setelah
melakukan teknik simak bebas libat cakap, peneliti
melakukan teknik catat yang merupakan kelanjutan
dari teknik simak bebas libat cakap. Dengan
menggunakan teknik catat, peneliti mengidentifikasi
tindak tutur dan tingkah laku para tokoh yang
mengandung tindak tutur ilokusi penghinaan,
kemudian mencatatnya.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti dalam proses pengumpulan data adalah
sebagai berikut:

1. Mengunduh film Better Days ¢/ ##R) yang
berdurasi 135 menit melalui internet.

2. Menonton film Better Days (/>E#9#R) berulang
kali dan secara seksama agar dapat memahami
isi cerita yang disampaikan dalam film tersebut.

3. Mencatat data yang sesuai dengan objek kajian
penelitian yang ada pada sumber data, yaitu
berupa cuplikan tindak tutur monolog, dialog
antar tokoh, dan tingkah laku para tokoh yang
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termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi
penghinaan.

4. Memilah data sesuai dengan pengklasifikasian
jenis tindak tutur ilokusi dan fungsinya
kemudian melakukan pengkodean pada data-
data tindak tutur penghinaan yang telah
ditemukan. Kode data dibuat berdasarkan judul
film, nama tokoh yang berkaitan dengan tindak
tutur, serta durasi waktu ditemukannya data
tersebut.

5. Menganalisis data yang telah didapatkan dengan
menggunakan teori dari Searle mengenai jenis
dan fungsi tindak tutur ilokusi.

6. Mendeskripsikan hasil penelitian dari analisis
yang telah dilakukan.

7. Menyusun laporan hasil analisis data dalam
bentuk artikel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Jumlah Jenis Tindak Tutur llokusi

No. | Jenis Tindak Tutur llokusi | Jumlah

Tindak Tutur Asertif

Tindak Tutur Direktif

Tindak Tutur Komisif

Tindak Tutur Ekspresif

gl wIN e
Ao~

Tindak Tutur Deklarasi

Total 22

Tabel 2. Jumlah Fungsi Tindak Tutur llokusi

No. | Fungsi Tindak Tutur llokusi | Jumlah
1. | Fungsi Kompetitif 3
2. | Fungsi Menyenangkan 1
3. | Fungsi Bekerja Sama 4
4. | Fungsi Bertentangan 13
Total 22

Berdasarkan tabel jumlah data di atas, peneliti
memilih maksimal tiga contoh data dari masing-
masing  jenis tindak tutur ilokusi  yang
dideskripsikan beserta dengan masing-masing
fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan dalam
jenis tindak tutur penghinaan sebagai berikut.

1.1 Tindak Tutur Asertif
1) Konteks: Saat berada di kantin Wei Lai
berbasa-basi untuk mengajak Chen Nian
belajar bahasa Inggris bersama, namun Chen

Nian menolak.

Chen Nian : #&ra.

: Wo méi shijian.
: (Aku tidak punya waktu.)

Luo Ting : s&RtE? ZAEAEHE? EERER
PR RS LI

© Méi shijian? Shi zhén de méi
shijian? Hdishi buxidng langfei
shijian zai ni shénshang a.

. (Tidak punya waktu? Sungguh?
Dia hanya tidak ingin membuang

waktu.)

Wei Lai  : 3IB5! B4 EEHANS. HE
—NMFA, HEEFIHBIT. 2R
W, FR?

. Bié xiashuo! Chén Nian cai
méiyou name xidoqi. Ta shi yige
hdorén, dui _tongxué _tébié¢ _de
“hdo”. Shi bushi a, chén nian?

(Jangan bicara sembarangan!
Chen Nian tidak picik. Dia orang
orang baik, dan dia “baik” pada
teman-teman sekolahnya. Benar,
kan, Chen?)

(BD/WL/13:47-14:00)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi asertif, yaitu membual. Hal
ini dapat dilihat melalui tuturan Wei Lai yang
sedang mencoba merayu Chen Nian agar tidak sakit
hati pada perkataan Luo Ting. Tuturan tersebut
dapat ditandai pada kalimat #i2—/MFA, EIZES
etz (Ta shi yige hdorén, dul tongxué tébié de
“hdo”) yang artinya “Dia orang baik, dan dia
“baik” pada teman-teman sekolahnya.”. Tuturan ini
mengartikan bahwa Wei Lai pura-pura tidak setuju
dengan tuturan Luo Ting dan sebaliknya memuji
Chen Nian adalah orang yang sangat baik dengan
menggunakan bahasa yang menarik. Tuturan ini
merujuk pada adegan sebelumnya pada saat Chen
Nian membantu menutupi korban bunuh diri di
sekolah menggunakan jaketnya. Bentuk tindak tutur
asertif membual ini mempunyai fungsi bekerja
sama yang menekankan pada sebuah pujian negatif
yang hanya bertujuan untuk merayu Chen Nian.

2) Konteks: Chen Nian mendapat hukuman untuk
mencium Liu Bei karena telah mencoba
melaporkan  tindak  penganiayaan  yang
dilakukan oleh para preman terhadap Liu Bei.
Xiaohunhunl : 7! EET! %£7!

. Qinle! Zhén qinle! Qinle!

(Preman) :  (Dia menciumnya! Dia

sungguh  menciumnya! Dia
menciumnyal)

Xiao hunhun 2 :mimpng HEE ETI

: Ai you wei, zhén gin shangle!
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(Preman) (Ah, Mereka benar-benar

berciuman!)

(BD/XHH/19:34-19:40)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari  tindak  tutur ilokusi asertif, yaitu
mengumumkan. Tuturan ini dituturkan oleh seorang
preman ketika melihat Chen Nian dengan terpaksa
mencium Liu Bei. Hal ini dapat ditandai pada
kalimat == 7! (zhen qin shangle!) yang artinya
“Mereka benar-benar berciuman!”. Tuturan tersebut
mengartikan bahwa preman-preman yang lain juga
harus melihat adegan ciuman tersebut. Bentuk
tindak tutur asertif mengumumkan ini mempunyai
fungsi bekerja sama, yaitu untuk mengumumkan
sesuatu agar semua orang juga mengetahui apa yang
sedang dilihat oleh salah satu preman tersebut.

3) Konteks: Chen Nian ditipu oleh temannya yang
pura-pura ingin ditemani pulang, padahal Chen
Nian dibawa ke suatu tempat untuk dirundung.
Tongxuemen : &F & |

. Bido zi ldi la!

(Teman kelas): (Si Jalang datang!)

(BD/TXM/01:09:21)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan -
tindak tutur dari tindak tutur ilokusi asertif, yaitu
melaporkan. Tuturan ini dituturkan oleh salah satu
teman kelas Chen Nian kepada Wei Lai karena
melihat Chen Nian telah datang. Tuturan ini
ditandai dengan kalimat #&¥km:! (Bido zi ldi la!)
yang artinya “Si Jalang datang!” yang merujuk pada
sebuah laporan kepada Wei Lai. Tindak tutur asertif
melaporkan ini mempunyai fungsi bekerja sama,
yaitu melapor. Tujuannya adalah agar Wei Lai
mengetahui bahwa Chen Nian telah datang.

1.2 Tindak Tutur Direktif

1) Konteks: Para preman memaksa Chen Nian
untuk mencium Liu Bei jika ingin tidak
dianiaya dan dilepaskan.

Xiao hunhun laoda : #Fhib X RIT—A!
Jidngli ta gqin zheé
fenggou yige!
(Bos preman) . (Buat dia mencium
anjing gila ini!)

Xiao hunhun CSEM SE0
: Qinal Qi al
(Preman) : (Cium! Cium!)

Xiao hunhun laoda :#E! 277 HikfREm!

: Kuai gin! Léngle? Wo
rang ni qin ta.

. (Cepat cium! Apa kau
tuli? Aku membiarkanmu
menciumnya.)

(Bos Preman)

(BD/XHHLD/19:05-19:13)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi direktif, yaitu memerintah.
Hal ini dapat dilihat dari tuturan bos preman kepada
Chen Nian yang ditandai pada kalimat tesz! (Kuai
gin!) yang artinya “Cepat cium!”. Tuturan ini
mengartikan bahwa bos preman memerintah Chen
Nian dengan paksa untuk segera mencium Liu Bei.
Bentuk tindak tutur ini bersifat kompetitif, yaitu
memerintah. Melalui fungsi tindak tutur ini, bos
preman bertujuan untuk memerintah Chen Nian dan
Liu Bei berciuman meskipun dengan terpaksa.

2) Konteks: Wei Lai sedang melakukan
perudungan terhadap Chen Nian, secara fisik
dan mental, seperti berulang-kali menampar
Chen Nian hingga Chen Nian mulai menangis.

Tongxuemen 1 DR, mu!

: Zailai, ai you!
(Teman kelas) : (Lagi!)
Wei Lai 1 | YRR

: Ni dud ya!

: (Kamu menghindar?!)

CBIRWT, HHAFRE?

. Bié kii_a, you shénme

hdo kii de?

(Jangan __menangis,
untuk apa repot-repot
menangis?)

(BD/WL/01:09:22-01:09:29)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi direktif, yaitu memberi
nasihat. Tuturan ini dituturkan oleh Wei Lai kepada
Chen Nian saat melakukan perudungan kepada
Chen Nian. Tuturan yang dituturkan oleh Wei Lai
dapat ditandai pada tuturan Wei Lai 2. Tuturan
tersebut  merupakan bentuk nasihat negatif
mempunyai makna Chen Nian tidak perlu menangis,
karena Wei lai dan teman-teman yang lain tidak
akan merasa kasihan dan akan terus merundung
Chen Nian, sehingga tidak ada gunanya. Tindak
tutur direktif memberi nasihat ini termasuk ke
dalam fungsi ilokusi kompetitif karena cara Wei Lai
memberi nasihat kepada Chen Nian tidak
menggunakan bentuk sopan santun dan hanya
bertujuan agar Chen Nian berhenti menangis.

3) Konteks: Wei Lai melakukan perudungan
kepada Chen Nian karena merasa telah diancam
oleh teman laki-laki Chen Nian. Karena
ancaman itu, Wei Lai beranggapan Chen Nian
telah menjual diri kepada teman laki-lakinya,
sehingga mau membantu Chen Nian.

Wei Lai REFHARBAR? K, B

Wei Lai 2
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. Ni na shénme pian nanrén de?
Ldi, tuo!

. (Apa yang kamu punya untuk
menipu pria? Ayo, telanjangi!)

Tongxuemen B! Bi! BE! B!

2 Tuo! Tuo! Tuo! Tuo!
(Teman kelas) :  (Telanjangi!  Telanjangi!
Telanjangi! Telanjangi!)

(BD/WL/01:10:31-01:10:33)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi direktif, yaitu mengajak.
Tuturan ini dituturkan oleh Wei Lai kepada teman-
teman kelasnya saat melakukan perudungan
terhadap Chen Nian. Hal ini dapat ditandai pada
kalimat yang dituturkan oleh Wei Lai yaitu g,
Bi! (Ldi, tuo!) yang artinya “Ayo, telanjangi!”.
Pada kalimat tersebut terdapat kata se (lai) yang
artinya “ayo” atau “mari” yang menekankan bahwa
Wei Lai mengajak teman-teman kelasnya untuk
bersama-sama menelanjangi Chen Nian. Bentuk
tindak tutur direktif mengajak ini memiliki fungsi
kompetitif, yaitu memerintah. Hal ini ditekankan
pada kata ¢ (fuo0) yang artinya “melepas”. Pada
adegan ini konteks benda yang akan dilepas adalah
pakaian Chen Nian, sehingga artinya menjadi
“telanjangi”. Wei Lai memerintah teman-teman
kelasnya untuk melepas pakaian atau menelanjangi
Chen Nian secara bersama-sama dengan tujuan
untuk merundung Chen Nian.

1.3 Tindak Tutur Komisif
1) Konteks: Wei Lai mencoba merayu Chen Nian
dengan tawaran uang agar Chen Nian tidak
melaporkan perbuatan Wei Lai ke polisi.

Wei Lai %, #HR@ERFEELD? RKTHE R
bR, R INEIRGERET . X
HRRARREREBAABAT .

. Ai, ni quéding ni buyao gidn ma?
Ni shoule gian, wo yé fangxin didn.
NI yé keyi bang ni ma ba zhai hdile.
Zhéyang ni jiu buyong dong duo xi
cang jianbudé rénle.

. (Hei, kau yakin tidak mau uang?
Aku akan merasa nyaman jika kau
terima. Kau bisa melunasi hutang
ibumu. Lalu kalian bisa berhenti
sembunyi dan hidup bermatabat.)

(BD/WL/01:41:49-01:41:57)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi komisif, yaitu menawarkan.
Hal ini dapat dilihat pada tuturan Wei Lai kepada
Chen Nian pada kalimat (R E R A E&%ME? (VP
queding ni buyao qian ma?) yang artinya ‘“Kau

yakin tidak mau wuang?”. Tuturan tersebut
menekankan sebuah penawaran dari Wei Lai
kepada Chen Nian menggunakan uang. Tuturan ini
diperkuat dengan adanya kalimat i 745, Ftio
& (NI shoule qidn, wo yé fangxin didn) “Aku akan
merasa nyaman jika kau terima”. Bentuk tindak
tutur komisif menawarkan ini mempunyai fungsi
menyenangkan, yaitu menawarkan karena hal ini
sejalan dengan tujuan sosial dari Wei Lai. Tujuan
tindak tutur tersebut adalah agar Chen Nian tidak
melaporkan Wei Lai ke polisi terkait perudungan
yang dilakukan Wei Lai dengan ganti uang.
1.4 Tindak Tutur Ekspresif
1) Konteks: Para preman marah kepada Chen
Nian karena mencoba melapor kepada polisi
untuk menolong Liu Bei, padahal Chen Nian
tidak mengenal Liu Bei.
Xiao hunhun laoda 1 : #R& AMW?
. Ni nanrén a?
: (Apa dia pacarmu?)
CARIEENGIENT? 1EIE!
: Ni ma dao shuohua a?

(Bos preman)
Xiao hunhun 1

Shuohua!
(Preman) : (Apa kamu bisa
berbicara? Bicaralah!)
Chen Nian 1 HENINT
: BU rénshi.

: (Tidak kenal.)

Xiao hunhun Laoda 2 : FiAR, RELITH4
110? sl
. Bu renshi, ni zénme dd

shénme 1102 You bing a!

(Kalau_tidak kenal,
lalu  kenapa kamu
memanggil polisi?
Dasar gila!)

(BD/XHHLD/18:32-18:39)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi ekspresif, yaitu
mengungkapkan rasa marah. Tuturan ini di tuturkan
olen bos preman kepada Chen Nian Kketika
mengetahui Chen Nian menelepon polisi. Tuturan
ini ditandai pada kalimat AR, #RE4¥TH4 1107
(Bu rénshi, ni zénme dd shénme 110?) yang artinya
“Kalau tidak kenal, lalu kenapa kamu memanggil
polisi?” dan semakin ditekankan oleh kalimat
umpatan &¥%H! (You bing a!) yang artinya “Dasar
gila!” sebagai bentuk ungkapan kemarahan dari bos
preman. Bentuk tindak tutur ini mempunyai fungsi
bertentangan, yaitu memarahi. Dalam hal ini tuturan
tersebut berfungsi untuk memarahi Chen Nian

(Bos preman)
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karena sudah berusaha untuk menelepon polisi dan

melaporkan perbuatannya.

2) Konteks: Chen Nian melihat Liu Bei sedang
dianiaya para preman dan mencoba melapor
kepada polisi, namun preman tersebut menuduh
Chen Nian ingin menolong hanya karena dia
menyukai Liu Bei.

Xiao hunhun Laoda : #HGEBETH., sHF!
BHERf . HEMTFE,
B, ZIE?

: Wo tda ma shi mingbdile

ya. Dongshou! Zhé meéi

xthuan _ta. Jueédé ta
hdokan, xidng bang ta,
shi ba?

. (Aku mengerti sekarang.

Pegang dia! Gadis ini

menyukainya.

Menurutnya, dia tampan

dan ingin membantunya,

begitu bukan?)

(BD/XHH:D/18:59-19:05)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi ekspresif, yaitu menuduh.
Tuturan tersebut dituturkan oleh bos preman kepada
Chen Nian yang dapat ditandai pada kalimat x#=
At (Zhe mei xihuan ta) “Gadis ini menyukainya”
yang kemudian ditekankan oleh kalimat 5 75 {th 47
EF, 8, 2IE? (Juédé ta hdokan, xidng bang ta,
shi ba?) yang artinya “Menurutnya, dia tampan dan

(Bos preman)

ingin membantunya, begitu bukan?”” yang mana hal

itu mengindikasikan bahwa bos preman menuduh

Chen Nian menyukai laki-laki korban perudungan

karena dia tampan sehingga Chen Nian ingin

menolongnya. Bentuk tindak tutur tersebut
mempunyai fungsi bertentangan, yaitu menuduh.

Tuturan tersebut dituduhkan kepada Chen Nian

padahal bos preman tidak tahu kebenarannya jika

Chen Nian hanya berniat untuk menolong.

3) Konteks: Wei Lai merasa heran saat mengetahui
Chen Nian mempunyai teman laki-laki yang
mau membantunya.

Wei Lai CREE RKBLEAEK. EAB4
Z B ANFIRE?
. Wo kan kan, ni zhdng dé bu
zénme yang ma. Zénme name dud
nanrén bang ni a?
© (Aku lihat, kau bahkan tidak
cantik. Bagaimana kau membuat
pria mau membantumu?)
(BD/WL/01:10:19-01:10:24)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi ekspresif, yaitu mengecam.
Tuturan ini dituturkan oleh Wei Lai kepada Chen
Nian saat terjadi perudungan yang dapat ditandai
pada kalimat Rk BFRE 4w (ni zhdng dé bu zénme
yang ma) yang artinya “Kau bahkan tidak cantik”.
Tuturan tersebut dapat diartikan bahwa Wei Lai
mengecam bahwa Chen Nian tidak cantik, sehingga
tidak mungkin dapat memperoleh bantuan dari laki-
laki dengan menggunakan kecantikannya. Bentuk
tindak tutur di atas mempunyai fungsi bertentangan,
yaitu merendahkan. Tuturan ini dituturkan oleh Wei
Lai kepada Chen Nian dengan tujuan untuk
merendahkan Chen Nian memperoleh bantuan dari
teman laki-lakinya menggunakan cara yang “kotor”
dikarenakan Chen Nian tidak cantik.

1.5 Tindak Tutur Deklarasi

1) Konteks: Setelah pamflet mengenai kasus
penipuan oleh ibu Chen Nian tersebar melalui
grup pesan, teman-teman Chen Nian mulai
menertawakan dan mengucilkan Chen Nian
terkait masalah uang.

Tongxuemen CBRESRTUFER] FfRE]
Wo __you _qian __kéyi
bangzhu ni! Hé ni ma!
(Teman kelas) : (Aku punya uang untuk
membantumu dan ibumu!)

(BD/TXM/29:08)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi deklarasi, yaitu
mengucilkan. Tuturan ini di tuturkan secara tertulis
melalui teks pesan dari salah satu teman kelas Chen
Nian di pesan grup kelas. Tuturan tersebut ditandai
pada kalimat &% (W6 you gian) yang artinya
“Aku punya uang” yang dapat diartikan bahwa
teman-temannya mempunyai uang, sedangkan Chen
Nian dan ibunya tidak mempunyai uang. Bentuk
tindak tutur ini mempunyai fungsi bertentangan,
yaitu merendahkan. Tindak tutur tersebut bukan
bertujuan untuk membantu Chen Nian, melainkan
untuk merendahkan Chen Nian dan ibunya di depan
teman-temannya yang lain.

2) Konteks: Di gedung olahraga Chen Nian mulai
dijauhi oleh teman-temannya, kemudian Wei
Lai dan teman-temannya datang untuk
merundung Chen Nian secara verbal dan fisik.
Wei Lai DR, RER, RER, ZRH

ILFRITIR”, BREBERBLE. 5
RIERESRFTERE?
: Wo ma shuo ya, “long shéng long,

feng shéng feng, ldoshi de érzi
hui dda dong”. Bang ni ma
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huanzhai_name léi. Jintian hdi
néng lai daqiv ya?

: (Ibuku bilang, ibu dan anak sama
saja, benar-benar mirip. Kau pasti
lelah membayar hutang ibumu.
Bagaimana kau bisa bermain hari
ini?)

(suara pukulan-pukulan bola)

Chen Nian : H5e&5=m?

: You wan méiwadn a?
. (Sudah selesai?)

(BD/WL/32:09-32:29)

Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi deklarasi, yaitu
mengucilkan. Tuturan tersebut dituturkan oleh Wei
Lai kepada Chen Nian yang dapat ditandai pada
kalimat #{RBEEMB AR (Bang ni ma hudnzhai
name léi) yang artinya “Kau pasti lelah membayar
hutang ibumu”. Dari tuturan tersebut dapat diartikan
bahwa ibu Chen Nian mempunyai’ hutang yang
sangat banyak. Bentuk tindak tutur ini mempunyai
fungsi bertentangan, yaitu merendahkan. Hal ini
ditandai pada kalimat idiom “#4%, RER, ERH
ILF£4TR” (“long shéng Ilong, feng shéng feng,
ldoshii de érzi hui dd dong”’) yang mempunyai arti
bahwa ibu dan anak sama saja dan benar-benar
mirip. Kemudian tuturan tersebut ditekankan oleh
kalimat #REBIEER AR (Bang ni ma hudnzhdi
name léi) yang artinya “Kau pasti lelah membayar
hutang ibumu”. Tuturan tersebut bertujuan untuk
merendahkan sifat ibu Chen Nian yang bermasalah
dan suka berhutang, dan pasti akan sama dengan
sifat Chen Nian.

3) Konteks: Ketika dirundung oleh Wei Lai dan
teman-teman kelas yang lain, Chen Nian melihat
buku-bukunya sedang disobek-sobek  dan
mencoba untuk menyelamatkannya.

Wei Lai DR IREEWIUE? (RIS AL B

FE, AEE? EEXEWN?
: Ai, ni yao qui nd'er a ? Ni pdo
shénme ya? Shii zhongyao, rén

zhong yao? Xidng kdo daxué a?
. (Hei, kau mau kemana? Kau
mau lari kemana? Apa yang
lebih penting? Buku atau dirimu?
Kau mau ikut ujian kuliah?)
: ZR]
: Kdo a ni!
(Teman kelas) : (Mimpi!)
(BD/TXM/01:09:33-01:09:36)
Tindak tutur penghinaan di atas merupakan jenis
dari tindak tutur ilokusi deklarasi, yaitu

Tongxuemen
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mengucilkan. Tuturan ini diawali oleh tuturan dari
Wei Lai dengan adegan teman yang lain sedang
menyobek buku-buku Chen Nian, yang kemudian
ditekankan oleh tuturan yang dituturkan oleh
teman-teman kelas yang lainnya yaitu 2! (Kdo
a ni!) yang artinya “Mimpi!”. Tuturan tersebut
mempunyai arti untuk mengucilkan Chen Nian
yang dianggap tidak mungkin dapat mengikuti ujian
masuk universitas. Bentuk dari tuturan tersebut
mempunyai fungsi bertentangan, yaitu
merendahkan. Hal ini ditandai dengan kalimat 7
R (Kdo a ni!) yang artinya “Mimpi!” yang
bertujuan untuk merendahkan Chen Nian bahwa
ujian masuk universitas hanya sebatas mimpi bagi
Chen Nian yang tidak mungkin dapat dilakukan.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian
mengenai tindak tutur ilokusi penghinaan oleh para
tokoh antagonis terhadap tokoh utama dalam film
Better Days (/4R , peneliti menemukan
terdapat semua jenis tindak tutur ilokusi yang
mengandung penghinaan dengan jumlah 22 data
tindak tutur. Data-data tersebut diklasifikasikan ke
dalam lima jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle
(dalam Leech, 2011:164-165), vaitu tindak tutur
asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur komisif,
tindak tutur ekspresif, dan tindak tutur deklarasi.
Jenis tindak tutur yang paling banyak ditemukan
adalah tindak tutur asertif dengan jumlah 7 data,
karena pada sebuah tindak tutur penghinaan, bentuk
tuturan yang dituturkan sebagai sebuah penghinaan
menurut penutur sesuai dengan suatu kebenaran.
Sedangkan jenis tindak tutur yang paling sedikit
ditemukan adalah tindak tutur komisif. Tindak tutur
komisif hanya ditemukan 1 data, karena bentuk-
bentuk tuturan dari tindak tutur komisif adalah
berkaitan dengan petutur di masa depan, sedangkan
berdasarkan data tindak tutur penghinaan yang
ditemukan, tindak tutur yang paling banyak
dilakukan oleh para tokoh antagonis terhadap tokoh
utama tidak berkaitan dengan masa depan tokoh
utama. Hal ini sejalan dengan pendapat Searle
(dalam Leech, 2011:164) bahwa tindak tutur
komisif mengacu pada kepentingan petutur di masa
depan dan cenderung bersifat menyenangkan.

Pada hasil analisis data penelitian mengenai
fungsi tindak tutur ilokusi penghinaan yang telah
dilakukan juga ditemukan sejumlah 22 data yang
diklasifikasikan ke dalam empat fungsi tindak tutur
ilokusi menurut Searle (dalam Leech, 2011:162),
yaitu kompetitif, menyenangkan, bekerja sama, dan
bertentangan.  Fungsi  tindak  tutur  ilokusi
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penghinaan yang paling banyak ditemukan adalah
fungsi tindak tutur bertentangan dengan jumlah 13
data. Fungsi ini paling banyak ditemukan karena
tindak tutur penghinaan yang dilakukan oleh para
tokoh antagonis terhadap tokoh utama tidak
melibatkan unsur sopan santun sama sekali dan
bertujuan untuk merendahkan atau memandang
rendah tokoh utama. Data yang ditemukan tersebut
sejalan dengan pendapat Searle (dalam Leech,
2011,162) yang mengatakan bahwa, fungsi ini
memiliki tujuan ilokusi yang bertentangan dengan
tujuan sosial, serta tidak adanya unsur sopan santun
sama sekali dan bertujuan untuk menimbulkan
kemarahan. Sedangkan fungsi tindak tutur ilokusi
yang paling sedikit ditemukan adalah fungsi tindak
tutur menyenangkan yang berjumlah 1 data. Fungsi
tindak tutur ini paling sedikit ditemukan karena
tujuan sosial dari fungsi ini tidak sejalan dengan
tindak tutur ilokusi penghinaan yang dilakukan oleh
para tokoh antagonis terhadap tokoh utama.
Menurut Searle (dalam Leech, 2011:162) fungsi
tidak tutur menyenangkan mempunyai unsur sopan
santun yang positif dan tujuannya untuk beramah-
tamah.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai jenis
tindak tutur ilokusi penghinaan dan fungsi tindak
tutur ilokusi yang dituturkan oleh para tokoh
antagonis terhadap tokoh utama dalam film Better

Days (/2 # s ¢y dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Ditemukan sejumlah 22 data bentuk tindak tutur
ilokusi penghinaan yang dituturkan oleh para
tokoh antagonis terhadap tokoh utama. Dari
data-data yang ditemukan diklasifikasikan ke
dalam lima bentuk tindak tutur ilokusi, yaitu
tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak
tutur komisif, tindak tutur ekspresif, dan tindak
tutur deklarasi. Data yang paling banyak
ditemukan adalah bentuk tindak tutur asertif
dengan jumlah 7 data. Tindak tutur ini paling
banyak digunakan oleh para tokoh antagonis
karena bentuk tindak tutur penghinaan sesuai
dengan bentuk tindak tutur asertif yang mana
tuturan yang diungkapkan terikat pada
kebenaran.

2. Pada hasil analisis fungsi tindak tutur ilokusi
penghinaan mempunyai jumlah data yang sama,
yaitu 22 data. Dari data-data tersebut ditemukan
empat fungsi tindak tutur ilokusi yang
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digunakan, vyaitu kompetitif, menyenangkan,
bekerja sama, dan bertentangan. Fungsi
bertentangan menjadi fungsi yang paling banyak
digunakan oleh para tokoh antagonis karena
tujuan tindak tutur ilokusi penghinaan yang
dituturkan  oleh  para tokoh antagonis
bertentangan dengan tujuan sosial.
Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu
pengetahuan baru bagi mahasiswa jurusan bahasa
Mandarin. Penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu memberikan pemahaman bagi penikmat
film berbahasa Mandarin agar dapat memahami
tuturan yang terkandung di dalamnya. Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk mengembangkan penelitian serupa,
khususnya untuk penelitian yang mengkaji
mengenai pragmatik dengan linguistik forensik,
karena peneliti menganggap masih belum banyak
penelitian yang mengkaji mengenai pragmatik
dengan linguistik forensik. Selain itu, bagi pengajar
bahasa Mandarin, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi pengetahuan baru yang dapat di bagikan
kepada peserta didik mengenai tindak tutur
penghinaan dalam bahasa Mandarin.

DAFTAR PUSTAKA

Halid, Riska. 2021. Tindak Tutur Pelaku
Pencemaran Nama Baik di Media Sosial
Kajian  Linguistik =~ Forensik  (Online)
https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/186
72-Full_Text.pdf (diakses pada 7 November
2021).

Herliana, Monika; Suryadi, M.. 2019. Tindak Tutur
llokusi Pengajar pada Proses Pembelajaran
Bahasa Mandarin. Jurnal Lingua Idea, [S.1],
vol. 10, no. 2, pp. 89-105 (Online)
https://doi.org/10.20884/1.j1i.2019.10.2.2124
(diakses pada 7 November 2021).

Isnaini, Riskiah. 2020. Tindak Tutur llokusi dalam
Dialog  Film  “The Kajian
Pragmatik (Online)
http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/3
2896 (diakses pada 15 November 2021)

Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Online)
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ (diakses pada 7
November 2021).

Kuntarto, Niknik M. 2021. Selisik Linguistik
Forensik Penanganan Konflik Komunikasi.
Jakarta: PT. Elex Media Komputindo.

Leech, Geoffrey. 2011. Prinsip-Prinsip Pragmatik.
Jakarta: Ul-Press.

Captain”:



https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/18672-Full_Text.pdf
https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/18672-Full_Text.pdf
https://doi.org/10.20884/1.jli.2019.10.2.2124
http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/32896
http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/32896
https://kbbi.kemdikbud.go.id/

Tindak Tutur Penghinaan oleh Para Tokoh Antagonis dalam Film Better Days (24 ZE#947)
Ditinjau dari Jenis dan Fungsi Tindak Tutur llokusi

Lubis, A. Hamid Hasan. 2015. Analisis Wacana
Pragmatik. Bandung: Penerbit Angkasa.

Mahsun. 2017. Metode Penelitian Bahasa. Depok:
Rajawali Pers.

Moleong, Lexy J. 2016. Metode Penelitan Kualitatif.

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Permatasari, Devita Indah. 2013. Tindak Tutur
llokusi Ujaran Kebencian Facebokk Tahun
2017-2019 (Online)
http://lib.unnes.ac.id/id/eprint/35622 (diakses
pada 15 November 2021).

Rahma, Anis Nurulita. 2013. Analisis Tindak Tutur
llokusi dalam Dialog Film Animasi Meraih
Mimpi. Jurnal Surabaya: Skriptorium, vol. 2,
no. 2, pp. 13-44 (Online)
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-
skriptorium184a7bf7d4full.pdf (diakses pada
11 November 2021).

S.  Subyantoro. 2019. Linguistik  Forensik:
Sumbangsih Kajian Bahasa dalam Penegakan

Hukum. Adil Indonesia Jurnal, vol. 1 no. 1, pp.

36-50 (Online)
http://jurnal.unw.ac.id:1254/index.php/AlJ/arti
cle/view/141/135 (diakses pada 10 November
2021)

12

Sholihatin, Endang. 2019. Linguistik Forensik dan
Kejahatan Berbahasa. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Subandi, Subandi. 2006. Kebohongan untuk
Kesantunan. Verba: Jurnal Iimu Bahasa, vol.
8, no. 1, pp. 59-66. Universitas Negeri
Surabaya (Online)
https://banjuchi69.files.wordpress.com/2016/1
O/verba.pdf (diakses pada 28 Oktober 2021).

Subandi, Subandi; Pangesty, Herina Endah;
Wibisono, Galih. 2020. Illocutionary Acts in
Lost in Thailand Detective Humor Movie. Pp.
738-746. Atlantis Press (Online)
https://dx.doi.org/10.2991/assehr.k.201201.12
4 (diakses pada 7 November 2021).

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Penerbit
Alfabeta.

Xing, Fayi (JR3@X) dan WU, Zhéngud (RIRE).

2010. (BEEF ML (¥ Z“hR) ). Wihan:

Huézhong shifan daxué chiibianshe.

George. 2014. Pragmatik. Yogyakarta:

Pustaka Pelajar.

Yule,


http://lib.unnes.ac.id/id/eprint/35622
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-skriptorium184a7bf7d4full.pdf
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-skriptorium184a7bf7d4full.pdf
http://jurnal.unw.ac.id:1254/index.php/AIJ/article/view/141/135
http://jurnal.unw.ac.id:1254/index.php/AIJ/article/view/141/135
https://banjuchi69.files.wordpress.com/2016/10/verba.pdf
https://banjuchi69.files.wordpress.com/2016/10/verba.pdf
https://dx.doi.org/10.2991/assehr.k.201201.124
https://dx.doi.org/10.2991/assehr.k.201201.124

